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MOTTO 

 

“Tidak penting apa agama dan sukumu, kalau kamu bisa melakukan sesuatu 

yang baik untuk semua manusia, maka orang tidak pernah tanya apa 

agamamu”1 

-Gus Dur 

  

 
1 Zainda Usmana Aulia, dkk, “Yang Patah Tumbuh, yang Hilang Intoleransi: Catatan Para 

Penggerak GUSDURian dalam Agenda Advokasi Masyarakat”, Jurnal Gerakan Gusdurian, 

November 2024. 
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ABSTRAK 

 

Label negatif yang masih melekat pada aliran Hindu Hare Krishna hingga saat 

ini terus menjadi sorotan publik, terutama di Bali. Hal ini menjadi permasalahan 

yang menarik, mengingat label tersebut diberikan oleh umat Hindu Dharma, yang 

merupakan bagian dari rumpun agama sendiri. Di Yogyakarta, yang dikenal dengan 

keragaman dan multikulturalismenya, hubungan antar umat ini menunjukkan 

dinamika yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola 

multikulturalisme dalam hubungan sosial antara penganut Hare Krishna dan 

penganut Hindu Dharma di Yogyakarta, serta bagaimana proses terbentuknya 

budaya toleransi sebagai wujud dari multikulturalisme dalam relasi sosial umat 

Hare Krishna dan umat Hindu Dharma di Yogyakarta.  

Penelitian ini mengkaji multikulturalisme melalui teori masyarakat 

multikultural Bhikhu Parekh, sedangkan kebudayaan dipahami sebagai sistem 

makna yang terbentuk secara historis menggunakan pendekatan teori konstruksi 

sosial dari Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Penelitian ini termasuk dalam 

kategori penelitian lapangan yang menerapkan metode kualitatif. Pendekatan yang 

dilakukan peneliti adalah pendekatan sosiologi agama. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap informan yang relevan dengan 

topik penelitian, yang ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan temuan penelitian, umat Hindu Dharma dan Hare Krishna di 

Yogyakarta memiliki ikatan sosial yang kuat sehingga menumbuhkan interaksi 

yang harmonis tanpa konflik. Dari interaksi umat Hare Krishna dan Hindu Dharma 

di Yogyakarta, keduanya mencerminkan pola-pola multikulturalisme Isolasionis, 

Akomodatif, Otonomis, Interaktif, dan Kosmopolitan yang masing-masing 

tercermin dalam situasi dan keadaan tertentu. Multikulturalisme pada relasi umat 

Hare Krishna dan Hindu Dharma diwujudkan dalam bentuk toleransi yang 

mementingkan penerimaan terhadap perbedaan sebagai kesatuan dan tetap 

memberikan ruang untuk berekspresi sebagai wujud dari perlakuan yang setara. 

Toleransi dalam relasi umat Hare Krishna dan umat Hindu Dharma di 

Yogyakarta terbentuk melalui proses konstruksi yang meliputi eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi. Sikap toleransi yang terjadi dalam relasi umat Hare 

Krishna dan umat Hindu Dharma merupakan bentuk eksternalisasi dari sikap 

alamiah, kemudian bertipifikasi dalam aktivitas sosial yang mempertemukan umat 

Hare Krishna dan umat Hindu Dharma dalam satu tempat sebagai objektivitasnya, 

dan diinternalisasikan umat Hare Krishna dan umat Hindu Dharma dalam perilaku, 

kemudian diekspresikan kembali oleh masing-masing umat dalam bentuk 

kebudayaan yang mengakar. 

 

Kata Kunci: Hare Krishna Yogyakarta, Hindu Dharma Yogyakarta, 

Multikulturalisme. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Hindu terkenal dengan kekayaan simbol-simbol 

keagamannya yang memiliki daya tarik serta memiliki makna 

mendalam untuk mengingatkan pada leluhur dan Sang Hyang 

Widhi.1 Agama Hindu memiliki berbagai aliran dan sekte yang 

masing-masing memiliki ajaran dan ciri khas tersendiri dalam 

menanggapi berbagai segi ajaran agama yang dinilai lebih penting 

daripada ajaran pokoknya. Aliran terbesar dalam agama Hindu yakni 

golongan sekte Waisnawa, sekte Siwa, dan sekte Saktisme.2 Adapun 

dalam pembahasan ini, penulis memfokuskan pada aliran Hare 

Krishna yang merupakan aliran dalam sekte Waisnawa yang 

menitikberatkan pada pemujaan Wisnu serta avatarnya sebagai dewa 

tertinggi yang kemudian menjadi dasar perbedaan antara Hindu Hare 

Krishna dengan Hindu Dharma pada umumnya. Pada mulanya, Hare 

Krishna merupakan aliran yang berkembang dari ajaran salah satu 

 
1 Intan Pertiwi, "Makna Simbol-Simbol Dalam Agama Hindu (Studi Terhadap Simbol-

Simbol Di Pura Merta Sari Rengas Tangerang Selatan)", Tesis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2020. 75. 
2 Diki Ahmad, “Peran Perempuan Hare Krishna Dalam Pembinaan Mental Agama (Studi 

Terhadap Narayana Smrti Ashram, D.I. Yogyakarta),” Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2020. 

1–116. 
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aliran Waisnawa, yakni Gaudiya Vaishnavism yang berasal dari 

Bhagavad Gita.3 

Organisasi Hindu terbesar di dunia diresmikan di New York. 

Abhay Charanaravinda Bhaktivendata Swami Prabhupada adalah 

tokoh utama pendiri aliran Hare Krishna. Hare Krishna atau 

International Society for Krishna Consciousness (ISKCON) 

merupakan salah satu aliran, sekaligus organisasi terbesar di dunia 

dalam agama Hindu yang diresmikan di New York sebagai penerus 

guru-guru suci dalam barisan perguruan spiritual yang biasa dikenal 

dengan nama Parampara pada tahun 1965. Selain itu, aliran Hare 

Krishna dikenal sebagai aliran bhakti yang menitikberatkan pada 

ajaran tentang perbuatan baik dan pengabdian kepada Krishna. Di 

Indonesia, ajaran Hare Krishna pertama kali berkembang di Bali 

pada tahun 1970-an.4 

Agama Hindu dipercaya menjadi salah satu agama tertua, 

dengan mayoritas pemeluknya merupakan masyarakat India. 

Mempelajari agama Hindu mungkin terasa rumit bagi masyarakat 

umum, karena belum ada kepastian siapa pendirinya. Hingga kini, 

umat Hindu mengikuti ajaran Weda yang terdiri dari empat bagian 

 
3Made Dwi Ariasa, “Penolakan Terhadap Hare Krishna Yang Menimbulkan Keresahan 

Bagi Umat Hindu,” Kompasiana, 2022, 

https://www.kompasiana.com/made01761/6214a15ebb44866f6127ee52/penolakan-terhadap-hare-

krishna-yang-menimbulkan-keresahan-bagi-umat-hindu. Diakses pada tanggal 26 September 2024, 

2. 
4Diki Ahmad, Peran Perempuan Hare Krishna Dalam Pembinaan Mental Agama, xiv. 
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(Catur Weda) yakni Rigweda, Yajur Weda, Samaweda, dan 

Atharweda.5 

Para ahli menyatakan bahwa agama Hindu berasal dari 

perpaduan antara agama asli India yang dikenal dengan agama suku 

Dravida, dan sebuah kepercayaan yang dianut bangsa Arya. Selain 

itu agama Hindu juga sering disebut dengan Sanatana Dharma yang 

berarti agama yang abadi.6 Seiring berjalannya waktu, agama Hindu 

mulai tersebar ke penjuru dunia dan berkembanglah berbagai aliran 

yang mempunyai ciri khas dan keunikan tersendiri, sesuai dengan 

konteks tempat dan waktu.7 

Di Indonesia, agama Hindu konon mendapat pengaruh sejak 

tahun 400 M, berrdasarkan batur-batur yang mernyerburtkan hurrurf 

Pallawa dan Sanserkerrta yang ditermurkan di Yurpa di terpi Surngai 

Mahakam yang pada saat itu r merrurpakan bagian dari Kerrajaan Kurtai. 

Berrbagai terori dikermurkakan urnturk mernjerlaskan masurknya agama 

Hindur di nursantara, serperrti terori Brahmana, Ksatria, Vaisya, dan 

Surdra. Terori Brahmana dianggap lerbih urnggurl karerna mermpurnyai 

kerwernangan mermbaca kitab surci dan mernernturkan praktik ibadah. 

Serlanjurtnya, fernomerna murncurlnya berrbagai macam aliran tidak bisa 

terrerlakkan, serperrti aliran Siwa dan Tantra. Serlain aliran terrserburt, 

 
5 Harun Hadiwiyono, Agama Hindhu Dan Buddha (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 1993). 

15 
6 Djam’annuri, Agama Kita: Perspektif Sejarah Agama-Agama (Sebuah Pengantar) 

(Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2000). 75. 
7 Dwi Iswanti, "Interaksi Sosial Intern Umat Hindu di Yogyakarta", Skripsi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020. 2. 
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terrdapat jurga aliran Waisnawa dalam agama Hindur yang kermurdian 

mermiliki serkter Harer Krishna yang mernjadi objerk pernerlitian dalam 

pernerlitian ini. AC Bhaktiverdanta Swami Prabhurpada (1896-1977) 

adalah serorang gurrur spiritural dari India yang mermperrkernalkan 

ajaran Bhakti Yoga dan gerrakan Sri Chaitanya di nergara-nergara 

Barat. Gerrakan ini serkarang lerbih dikernal derngan nama Harer 

Krishna ataur ISKCON (Interrnational Socierty for Krishna 

Conscioursnerss).8  

Perrjalanan aliran Harer Krishna di Indonersia banyak merngalami 

kerndala, karerna serringkali merndapat reraksi nergatif dari agama lain, 

khursursnya dari urmat Hindu r di Indonersia yang masih satur rurmpurn. 

Aliran Harer Krishna dinilai mernyimpang dari agama Hindur pada 

u rmurmnya, dan terrdapat banyak laporan yang merragurkan kerabsahan 

serrta lergalitas ajaran Harer Krishna.9 Bahkan, berberrapa kerlompok 

dan masyarakat Hindur di Bali merminta Parisada Hindur Dharma 

Indonersia (PHDI) urnturk tidak mermberrikan durkurngan kerpada aliran 

Harer Krishna. Serlain itur, Majerlis Dersa Adat (MDA) Provinsi Bali 

merlarang aliran Harer Krishna merlakurkan kergiatan ritural di purra, 

mernggurnakan fasilitas milik dersa adat, ataur fasilitas u rmurm di Bali. 

Hal ini diserbabkan adanya anggapan urmat Hindur Bali bahwa aliran 

Harer Krishna merlaksanakan ritural yang berrberda dan berrberda derngan 

 
8 Dwi Iswanti, “Interaksi Sosial Intern Umat Hindu di Yogyakarta”. 4. 
9 Dwi Iswanti, “Interaksi Sosial Intern Umat Hindu di Yogyakarta”. 4. 
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dersa adat Surkrerta Tata parahyangan, awig-awig, pararerm, ataur drersta 

dalam bahasa Bali yang berrkaitan derngan agama Hindur.10 

Hindur Waisnawa dan Hindur Dharma merrurpakan dura aliran 

u rtama dalam agama Hindu r yang mermiliki jurmlah perngikurt yang 

signifikan. Merskipurn kerduranya mermiliki perrsamaan dalam 

keryakinan dasar terrkait Turhan dan kerhidurpan, namurn terrdapat 

berberrapa praktik keragamaan dan filosofi yang bisa mernimburlkan 

kertergangan antara perngikurt kerduranya. 

Hingga saat ini, kerkerrasan yang dilandasi olerh agama masih 

mernjadi problerm yang terrurs terrurlang. Hal ini mermperrkurat anggapan 

bahwa poternsi konflik ada pada agama, merski di sisi lain urmat 

berragama meryakini agama mermbawa perrdamaian dan kerrurkurnan.11 

Pada dasarnya murltikurlturralismer di Indonersia murncurl akibat kondisi 

sosial burdaya dan gerografis yang berragam dan luras. Dilihat dari 

lertak gerografisnya, Indonersia terrdiri dari banyak purlau r yang masing-

masing purlaur dihurni olerh manursia yang kermurdian mermbernturk suratur 

masyarakat. Dari siturlah terrbernturk burdaya urnik di sertiap masyarakat, 

 
10 Kadek Dwi Putra Adnyana, “Aksi Penolakan Hare Krishna Di Kalangan Umat Hindu Di 

Bali Dan Indonesia,” Kompasiana, 2022, 

https://www.kompasiana.com/i89067/6214d730dd39436e996520c2/aksi-penolakan-hare-krisna-

di-kalangan-umat-hindu-di-bali-dan-indonesia. Diakses pada tanggal 20 Mei 2024. 2. 
11 Ramdanil Mubarok and Maskuri Bakri, “Membumikan Multikulturalisme Sebagai 

Upaya Pencegahan Sikap Radikalisme Beragama Grounding Multiculturalism As a Prevention 

Effort Attitude of Religious Radicalism,” Risalah 7, no. 2 (2021): 252–66, 

https://jurnal.faiunwir.ac.id/index.php/Jurnal_Risalahhttps://jurnal.faiunwir.ac.id/index.php/Jurnal_

Risalah.  
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terrmasurk agama masing-masing. Hal ini terntur berrdampak pada 

kerberragaman burdaya dan agama di Indonersia.12 

Serjarah merncatat abad ker-21 M merrurpakan erra murncurlnya 

permikiran keragamaan yang serringkali dibarerngi derngan 

merningkatnya konflik sosial. Merski agama burkan faktor urtama 

dalam sermura konflik terrserburt, namurn perran agama tertap dianggap 

pernting, serperrti yang diurngkapkan olerh Hurston Smith, ia 

mernyatakan bahwa durnia saat ini mernghadapi krisis yang 

berrkerlanjurtan dan merngancam solidaritas merndasar dalam 

kerhidurpan berrbangsa. Sermerntara itur, sercara nergatif kersertiaan urmat 

berragama terrhadap agamanya cernderrurng berrdampak pada 

murncurlnya iderologi erksklursif yang bisa merlahirkan konflik 

berrnuransa agama.13 

Burkur “Dialog Kritik dan Iderntitas Agama” yang diturlis olerh Th. 

Surmartana, erksklursivismer dijerlaskan serbagai sikap mernolak 

perngarurh agama lain, derngan turjuran mernjaga keraslian dan kerurturhan 

iderntitas diri. Lerbih jerlasnya, erksklursivismer ditandai derngan sikap 

fanatik terrhadap suratur agama ataur kerperrcayaan terrterntur, yang 

 
12 Rizal Mubit, “Peran Agama Dalam Multikulturalisme Masyarakat Indonesia,” 

Epistemé: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman 11, no. 1 (2016): 163–84, 

https://doi.org/10.21274/epis.2016.11.1.163-184.  
13 Kunawir Basyir, “Pola Kerukunan Antarumat Islam Dan Hindu Di Denpasar Bali,” 

Islamica: Jurnal Studi Keislaman 8, 2013. 2. 
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mernolak ataur mernghindari interraksi derngan pandangan ataur praktik 

keragamaan orang lain.14 

Pada dasarnya, praktik keragamaan yang erksklursif merrurpakan 

ancaman bagi terrciptanya intergrasi dan kohersi sosial dalam 

masyarakat majermurk. Serbab, agama erksklursif cernderrurng 

mermandang hanya agama terrterntur yang bernar, serdangkan agama lain 

dianggap salah, bahkan dalam kasurs erkstrim dianggap perrlur 

dihilangkan, bahkan derngan cara kerkerrasan. Sikap serperrti ini tidak 

hanya merrursak hurburngan antaragama, tertapi jurga dapat merngancam 

kerdamaian dan stabilitas sosial dalam masyarakat yang berragam.15  

Perrnyataan di atas serjalan derngan perristiwa di Bali, dimana 

serjurmlah kerlompok serrta u rmat Hindur di Bali merndersak parisada 

Hindur dharma Indonersia (PHDI) urnturk tidak mermberrikan 

perrlindurngan terrhadap serkter Herra Krishna. Padahal, serharursnya 

Lermbaga PHDI mernjadi Lermbaga terrderpan urnturk merngayomi serkter-

serkter di bawah agama Hindur, burkan malah merngurcilkannya. Serlain 

itur, Majerlis Dersa Adat (MDA) Provinsi Bali mermu rturskan urnturk 

merlarang aliran Harer Krishna merngadakan kergiatan ritural di purra 

dan mernggurnakan fasilitas milik dersa adat ataur fasilitas urmurm di 

Bali. Keradaan ini terntur dapat merngancam stabilitas perradaban durnia 

yang sermakin terrpurrurk akibat konflik antar urmat berragama, bahkan 

 
14 Ahmad Zamakhsari, “Teologi Agama-Agama Tipologi Tripolar; Eksklusivisme, 

Inklusivisme Dan Kajian Pluralisme,” Tsaqofah 18, no.1, 2020. 35. 

https://doi.org/10.32678/tsaqofah.v18i1.3180. 
15 Kunawi Basyir, “Pola Kerukunan Antarumat Islam Dan Hindu di Denpasar Bali”. 2. 
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dalam satur kerlurarga urmat berragama. Hal ini mernurnjurkkan 

perntingnya dialog antaragama dan tolerransi dalam mermbangurn 

masyarakat yang inklursif dan harmonis. Merlaluri saling perngerrtian 

dan mernghargai perrberdaan agama, masyarakat dapat mernciptakan 

lingkurngan yang saling mernghormati dan berkerrja sama urnturk 

mermperrkurat kohersi sosial dan perrdamaian.  

Derngan dermikian, mermahami permikiran plurralitas merrurpakan 

tantangan yang harurs dihadapi olerh agama-agama di Indonersia. 

Kersadaran akan adanya plu rralitas dalam berragama perrlur dijerlaskan 

dan dipahami serbagai su ratur reralitas alamiah yang mernurnturt 

masyarakat urnturk hidurp berrdampingan sercara damai dalam 

mernghadapi keryakinan dan perrberdaan. Sikap erksklursif saat ini 

mernjadi masalah dalam kondisi murltirerligiurs di terngah masyarakat 

murltikurlturral. Olerh karerna itur, paradigma inklursif, tolerran, dan 

moderrat mernjadi solursi yang terpat urnturk merngatasi perrmasalahan 

yang dihadapi olerh bangsa Indonersia.16 

Di Yogyakarta, aliran Harer Krishna berrtermpat di lermbaga 

Ashram Narayana Smriti yang terrlertak di Jl. Surdharsan Cakra No.3, 

Derpok, Dernokan, Magurwoharjo, Slerman, Yogyakarta. Lermbaga 

Ashram Narayana Smrti merrurpakan lermbaga yang berrgerrak di 

bidang perndidikan agama Hindur yang mernitikberratkan pada 

perngamalan keragamaan berrdasarkan asperk spiritural dan filosofis 

 
16 Kunawi Basyir, “Pola Kerukunan Antarumat Islam Dan Hindu di Denpasar Bali,”. 4. 
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sersurai derngan ajaran yang terrkandurng dalam Werda.17 Kerhadiran 

u rmat Hindur di Yogyakarta merrurpakan bagian dari minoritas terrbersar 

kertiga serterlah Konghurcur dan Burdha. Narayana Smriti Ashram yang 

terrgaburng dalam organisasi ISKCON fokurs dalam permbinaan 

gernerrasi murda. Serlain itur, Smriti Ashram yang didirikan pada tahurn 

1991 terlah mernjadi pursat kergiatan dialog antar urmat berragama, 

terrurtama bagi merrerka yang terrtarik urnturk merngernal lerbih jaurh 

terntang agama Hindur dan ajarannya. Pernganurt Harer Krishna yang 

tinggal di asrama terrserburt berrjurmlah serpurlurh orang yang berrasal dari 

berrbagai daerrah.18 

Serjarah berrdirinya Lermbaga Narayana Smrti Ashram di 

Yogyakarta yakni adanya perrasaan prihatin terrhadap kalangan 

gernerrasi murda urmat Hindur yang berlurm merndapatkan perlajaran yang 

merndalam terrkait ajaran Hindur sercara lerbih jerlas dan rinci, yakni 

terrkait derngan dasar-dasar permikiran (filosofi) karerna pada 

u rmurmnya urmat Hindur masih terrikat derngan tradisi turrurn termurrurn 

(guryon waton) tanpa merngertahuri makna filosofisnya. Hal terrserburt 

merngakibatkan murncurlnya permahaman yang salah terrkait derngan 

ajaran-ajaran dalam agama Hindur yang apabila tidak ditanggurlangi 

terntur kersalahan akan permahaman agama akan terrurs terrjadi.19 

 
17 Diki Ahmad, “Peran Perempuan Hare Krishna Dalam Pembinaan Mental Agama”. 4. 
18  Dwi Iswanti, "Interaksi Sosial Intern Umat Hindu di Yogyakarta". 6. 
19 Budi Nurhamidin, Arifin Kusuma Wardani, “Relasi Agama Dan Negara Dalam Gerakan 

Keagamaan Baru: Studi Kasus Umat Hera Krisna Yogyakarta”, FUADUNA: Jurnal Kajian 

Keagamaan Dan Kemasyarakatan, Vol. 03, no. 02. 109. 
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Komposisi masyarakat Yogyakarta yang berragam dan 

murltikurlturral mernjadi modal dasar urnturk mermbangurn pola 

keragamaan yang akan mernciptakan tatanan sosial yang dinamis. 

Istilah murltikurlturral merrurpakan gaburngan dari kata “murlti” (jamak) 

dan “kurlturral” (curlturrer), yang artinya merncakurp banyak burdaya atau r 

keranerkaragaman burdaya. Serdangkan murltikurlturralismer merrurpakan 

cara pandang yang merngurtamakan interraksi dan mernghargai 

erksisternsi masing-masing kerburdayaan serbagai satur kersaturan yang 

mermpurnyai perrsamaan hak. 

Kota Yogyakarta adalah serburah kota kurno di Indonersia yang 

berrkermbang derngan baik dalam hal permbangurnan dan dinamika 

masyarakatnya. Serbagai turjuran bagi masyarakat dari berrbagai 

daerrah, Yogyakarta mermiliki strurkturr masyarakat yang berragam. 

Hingga pada abad ker-20 serktor perndidikan di Yogyakarta sermakin 

berrkermbang, dimana berrbagai perndurdurk daerrah merndatangi kota 

Yogyakarta urnturk mernimba ilmur, ataur turjuran lainnya. Fakta terrserburt 

merncerturskan istilah Yogyakarta mernjadi “miniatu rr Indonersia”, 

hingga murltikurlturralismer di kota Yogyakarta sermakin mernonjol 

seriring derngan berrkermbangnya kota Yogyakarta. Pada dasarnya, 

pernyerbab sermakin murltiku rrnya kota Yogyakarta adalah banyaknya 

perndurdurk dari berrbagai daerrah yang datang urnturk kerperntingan 

perndidikam. Sercara otomatis, para perlajar ini mermbu rturhkan termpat 
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tinggal sermerntara di Yogyakarta. Serbab iturlah kermurdian asrama 

Narayana Smrti Ashram dibangurn.  

 Pernerlitian ini merngkaji pola murltikurlturralismer antara urmat 

Hindur Dharma dan urmat Harer Krishna di Yogyakarta yang dikaji 

lerbih dalam olerh pernerliti. Pernerlitian ini mernarik urnturk dikaji dan 

dikertahuri lerbih dalam, terrlerbih hingga sampai saat ini, laberl nergatif 

masih mernjadi sterrerotip yang lerkat pada aliran Harer Krishna dari 

Hindur Dharma di Indonersia yang merrurpakan satur rurmpurn agama 

serndiri. Pernerlitian ini mernjadi serburah pernerlitian yang pernting urnturk 

dikaji, karerna pernerlitian terrdahurlur masih berrfokurs pada ritural-ritural 

yang ada dalam Hindur Harer Krishna, serhingga pernerlitian terrkait 

derngan pola murltikurlturralismer antara urmat Hindur Dharma dan urmat 

Harer Krishna diharapkan bisa mernjadi surmberr literraturr yang 

berrberda. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berrhurburngan derngan paparan latar berlakang di atas, maka rurmursan 

masalah yang akan dibahas dalam pernerlitian ini yakni: 

1. Bagaimana pola murltikurlturralismer dalam rerlasi urmat Hindur Hare r 

Krishna dan urmat Hindur Dharma di Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses terbentuknya murltikurlturralismer urmat Harer Krishna 

dan umat Hindu Dharma di Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapurn turjuran dalam pernerlitian ini yakni urnturk merngertahuri bagaimana 

erksisternsi Hindur Harer Krishna di Yogyakarta, urnturk mernganalisis 

bagaimana rerspon urmat Hindur Dharma terrhadap Hindur Harer Krishna di 

Yogyakarta, derngan pernderkatan terori pola murltikurlturralismer dari Bikhur 

Parerkh, diharapkan mampur mernjerlaskan bagaimana pola murltikurlturralismer 

dalam hurburngan antara Hindur Dharma dan Harer Krishna. Terrakhir, 

pernerlitian ini mermbahas bagaimana proses terbentuknya pola 

multikulturalisme pada urmat Harer Krishna dan umat Hindu Dharma di 

Yogyakarta yang akan dianalisis derngan terori Perterr L. Berrgerr dan Thomas 

Luckmann. 

Adapurn kergurnaan pernerlitian ini yakni diharapkan mampur mermberrikan 

wawasan yang lerbih dalam bagi masyarakat, permerrintah, dan pihak terrkait 

lainnya terntang pola hurburngan antar aliran Hindur di Indonersia yang dapat 

mernjadi landasan urnturk urpaya-urpaya permerliharaan kerrurkurnan antar urmat 

berragama, mampur mermberrikan kontribursi pada literraturr akadermis terntang 

murltikurlturralismer, agama, dan kerrurkurnan antar urmat berragama, mampur 

mermberrikan dasar ermpiris bagi permburat kerbijakan urntu rk merrancang 

program-program perndidikan agama yang inklursif dan stratergi lainnya 

urnturk mermperrkurat kerrurkurnan antar urmat berragama di Indonersia. Serlain itur, 

urnturk mermperrluras permahaman terntang komplerksitas agama Hindur di 

Indonersia dan cara-cara dimana kerrurkurnan antar urmat berragama dapat 

diperrtahankan di Terngah perrberdaan keryakinan dan praktik keragamaan.  
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauran purstaka merrurpakan langkah pernting dalam pernerlitian karerna 

mermurngkinkan pernerliti merlihat jarak antara landasan terori ideralis derngan 

reralitas sosial yang ada pada objerk pernerlitian. Derngan wawasan literraturr, 

pernerliti dapat mermahami konterks historis, terorertis, dan mertodologis yang 

rerlervan derngan topik pernerlitiannya. Serlain itur, tinjauran jurga mermurngkinkan 

pernerliti mermbandingkan termurannya derngan pernerlitian serberlu rmnya. 

Pernerlitian terrhadap aliran Harer Krishna terlah banyak dilakurkan di 

Indonersia. Namurn, disini pernurlis akan mernjerlaskan perrberdaan pernerlitian ini 

derngan pernerlitian yang surdah ada. Berrikurt artikerl terrkait derngan jurdurl 

pernerlitian yang akan diangkat dalam pernerlitian ini, dalam hal ini dapat 

diambil berberrapa hal yang berrkaitan derngan objerk pernerlitian, antara lain: 

Tersis berrjurdurl “Perran Perrermpuran Harer Krishna dalam Permbinaan 

Merntal Agama”, yang diturlis olerh Diki Ahmad pada tahurn 2020. Pernerlitian 

ini merrurpakan jernis pernerlitian kuralitatif derngan pernderkatan sosiologi agama 

dan ferminismer. Data dalam pernerlitian ini diperrolerh derngan obserrvasi, 

wawancara merndalam, dan dokurmerntasi. Kersimpurlan pernerlitian ini 

mernurnju rkkan bahwa kerdurdurkan perrermpuran dalam kitab surci diartikan 

serbagai sosok yang lermah dan inferrior, serhingga perrlur dilindurngi dan tidak 

diberrikan kerberbasan. Dalam ajaran Harer Krishna, perrermpuran berrperran 

serbagai aktor yang merlakurkan tindakan dalam berrbagai siturasi, derngan 

turjuran yang disersuraikan derngan kondisi yang ada. Merskipurn objerk 

pernerlitian dalam pernerlitian ini sama derngan pernurlis, namurn fokurs pernerlitian 
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yang diambil pernurlis dalam pernerlitian ini berlurm dibahas dalam skripsi ini. 

Dalam pernerlitiannya, pernurlis fokurs pada pola murltikurlturralismer yang 

terrjadi antara Hindur Harer Krishna dan Hindur Dharma derngan mernggurnakan 

perrsperktif Bikhur Parerkh.20 

Tersis berrjurdurl “Konstrurksi Iderntitas Keragamaan Rermaja SMA 

Perrsperktif Sosiologis Perngertahuran Perterr L. Berrgerr” diturlis olerh Imam 

Murtakhim, mahasiswa S2 UrIN Su rnan Kalijaga Yogyakarta. Pernerlitian ini 

merrurpakan pernerlitian kuralitatif yang mernggurnakan mertoder obserrvasi, 

wawancara dan dokurmerntasi. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa agama 

bagi rermaja burkan serkerdar ritural, namurn jurga mernjadi landasan hidurp. 

Sercara u rmurm perrilakur rermaja didasarkan pada erskatologi. Serlain itur, 

kerterrasingan rermaja terrjadi kertika perrilakurnya tidak sersurai derngan 

kernyataan, turjuran, ataur antara diri nyata dan diri ideral.  Kersamaan pernerlitian 

ini derngan pernerlitian yang akan pernurlis turlis adalah terori yang digurnakan 

mernggurnakan terori konstrurksi iderntitas Perterr L. Berrgerr. Merskipurn terori 

yang digurnakan sama, namurn objerk yang diambil dan fokurs pernerlitian 

dalam pernerlitian ini berrberda. Pernurlis akan mernjadikan pola 

murltikurlturralismer dalam hurburngan Hindur Harer Krishna dan Hindur Dharma 

serbagai fokurs pernerlitian ini. 

Pernerlitian yang berrjurdurl “Perngalaman Komurnikasi Pernganurt Hare r 

Krishna Serbagai Vergertarian di Provinsi Bali” yang diturlis olerh Merria 

 
20 Diki Ahmad, “Peran Perempuan Hare Krishna Dalam Pembinaan Mental Agama (Studi 

Terhadap Narayana Smrti Ashram, D.I. Yogyakarta).” 15. 
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Octavianti, Kismiyati Erl Karimah dan Viswa Purjita Dervi. Pernerlitian yang 

diterrbitkan di Jurrnal Interraksi: Jurrnal Ilmur Komurnikasi terrserburt merrurpakan 

jernis pernerlitian kuralitatif derngan pernderkatan fernomernologis. Pernerliti 

merlakurkan obserrvasi langsurng ker lapangan urnturk merngurngkap perngalaman 

komurnikasi pernganurt ajaran Harer Krishna yang vergertarian di Provinsi Bali. 

Hasil pernerlitian mernyatakan bahwasannya perngalaman komurnikasi yang 

dilakurkan olerh urmat Harer Krishna serbagai serorang vergertarian kertika 

berrinterraksi derngan orang di lurar Harer Krishna adalah serburah gurrauran 

sercara verrbal terrhadap vergertarian urmat Harer Krihsna. Pernerlitian ini errat 

kaitannya derngan pernerlitian yang pernurlis lakurkan. Merskipu rn objerk yang 

diterliti sama, namurn fokurs kajian yang diambil pernurlis dalam pernerlitian ini 

berlurm dibahas dalam pernerlitian ini. Pernerlitian ini fokurs pada perngalaman 

komurnikasi pernganurt vergertarian Harer Krishna, serdangkan pernurlis dalam 

pernerlitiannya fokurs pada bagaimana pola murltikurlturralismer yang ada antara 

agama Hindur Harer Krishna dan Hindur Dharma di Yogyakarta.21 

Pernerlitian dalam jurrnal Erpistermer berrjurdurl “Perran Agama dalam 

Murltikurlturralismer Masyarakat Indonersia” yang diturlis olerh Rizal Murbit 

jurga mernjadi bahan rerferrernsi dalam pernerlitian pernurlis. Pernerlitian ini 

merrurpakan jernis pernerlitian sturdi literraturr yang mermbahas terntang 

bagaimana agama berrperran dalam terrbernturknya murltikurltu rralismer pada 

masyarakat Indonersia. Kersimpurlannya, agama merrurpakan pilar pernting 

 
21 Meria Octavianti, Kismiyati El Karimah, and Viswa Pujita Devi, “Pengalaman 

Komunikasi Penganut Hare Krishna Sebagai Vegetarian Di Provinsi Bali,” Interaksi: Jurnal Ilmu 

Komunikasi 11, no. 1 (2022): 49–59, https://doi.org/10.14710/interaksi.11.1.49-59. 
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dalam mermbernturk masyarakat adil dan makmurr. Jadi, anggapan yang 

mernganggap merrerka yang berrberda serbagai kerlompok mernyimpang harurs 

diberrantas. Karerna pada hakikatnya tidak ada kerbernaran yang mernderkati 

dan merniadakan kerbernaran yang lain. Pernerlitian ini mermiliki kersamaan 

derngan pernerlitian pernurlis yaitur sama-sama mermbahas terntang 

murltikurlturralismer. Namurn pernerlitian ini mermiliki cakurpan yang lerbih luras 

yaitur masyarakat Indonersia pada urmurmnya. Serdangkan pada pernerlitian 

pernurlis, pernurlis hanya mermfoku rskan pernerlitiannya pada lingkurp Hare r 

Krishna dan Hindur Dharma Urmat Hindur di Yogyakarta.22 

Pernerlitian pada jurrnal Risalah, Jurrnal Perndidikan dan Kajian Islam 

berrjurdurl “Mermburmikan Murltikurlturralismer Serbagai Urpaya Perncergahan 

Sikap Radikalismer Agama” yang diturlis olerh Ramdanil Murbarok dan 

Maskurri Bakri. Pernerlitian ini merru rpakan pernerlitian kuralitatif derngan jernis 

pernerlitian kerpurstakaan. Pernerlitian ini mernghasilkan kersimpurlan bahwa 

radikalismer tidak hanya diartikan serbagai kerkerrasan, anarkismer dan 

kerberncian tertapi jurga dapat diartikan serbagai paham keragamaan. Derngan 

mermburmikan murltikurlturralismer dinilai mampur mernjadi urpaya perncergahan 

radikalismer. Karerna landasan murltikurlturralismer tidak dapat dipisahkan dari 

agama, kerhidurpan berrbangsa dan berrnergara, maka hal terrserburt perrlur dikaji 

lerbih lanjurt dan diterrapkan. Perrsamaan pernerlitian ini derngan pernerlitian 

pernurlis adalah sama-sama mermbahas terntang murltikurlturralismer, namurn 

fokurs pernerlitian yang diambil pernurlis dalam pernerlitian ini berlurm dibahas 

 
22 Rizal Mubit, “Peran Agama Dalam Multikulturalisme Masyarakat Indonesia.” 
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dalam ju rrnal ini. Pernerlitian ini berrfokurs pada bagaimana murltikurlturralisme r 

mernjadi sernjata urnturk mernghilangkan radikalismer agama, serdangkan 

pernurlis dalam pernerlitian ini akan berrfokurs pada bagaimana pola 

murltikurlturralismer yang terrjadi dalam hurburngan sosial Hindu r Harer Krishna 

derngan Hindur Dharma pada urmurmnya di Yogyakarta.23 

Derngan dermikian, turlisan ini berrturjuran urnturk merlerngkapi kerkurrangan 

pernerlitian terrdahurlur yang sercara spersifik berlurm mernganalisis pola 

murltikurlturralismer dalam rerlasi urmat Hindur Harer Krishna dan urmat Hindur 

Dharma di Yogyakarta. Pernerlitian akan berrfokurs pada bagaimana hurburngan 

Hindur Harer Krishna derngan Hindur Dharma di Yogyakarta dalam 

merncerrminkan prinsip-prinsip murltikurlturralismer, kermurdian bagaimana 

proses terbentuknya pola multikulturlalisme pada umat Harer Krishna dan 

hindu Dharma di Yogyakarta. 

 

E. Kerangka Teori 

Mernjawab rurmursan masalah yang terlah diburat, pernurlis akan terrlerbih 

dahurlur mernjerlaskan perrsoalan-perrsoalan urtama yang akan dianalisis berserrta 

terori yang digurnakan urnturk mernganalisis data. Pernurlis mernganalisis pola 

murltikurlturralsimer yang terrjadi dalam pernerlitian ini mernggurnakan kacamata 

Bikhur Parerkh derngan terori murltikurlturralismernya. Dalam Kamurs Bahasa 

Indonersia, pola diderfinisikan serbagai “gambar, corak, moderl, sisterm, cara 

 
23 Ramdanil Mubarok and Maskuri Bakri, “Membumikan Multikulturalisme Sebagai 

Upaya Pencegahan Sikap Radikalisme Beragama,” Risâlah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 7, 

no. 2 (2021), https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v7i2.178. 
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kerrja, bernturk, dan strurkturr”.24 Serdangkan murltikurlturralismer diderfinisikan 

serbagai serburah konserp bahwa masyarakat pada konterks nasional mampur 

mernghargai kerberragaman burdaya, perrberdaan, dan plurralismer, terrmasurk ras, 

surkur, ertnis, dan agama.25 Pernerlitian ini mernganalisis pola murltikurlturralismer 

serbagai bernturk hurburngan ataur interraksi antar kerlompok burdaya yang 

berrberda dalam suratur masyarakat murltikurlturral. Bikhur Parerkh dalam 

burkurnya mernyerburtkan berberrapa faktor pernyerbab kertidakharmonisan dalam 

masyarakat murltikurlturral. Ia meryakini bahwa sertiap burdaya merwakili cara 

hidurp yang berrberda, serhingga kersalahan dalam mermahami burdaya yang 

berrberda dapat mermicur konflik26 

Serlanjurtnya, Bikhur Parerkh merngerlompokkan lima jernis interraksi dalam 

masyarakat murltikurlturral, terrmasurk murltikurlturralismer isolasionis, 

murltikurlturralismer akomodatif, murltikurlturralismer mandiri, 

murltikurlturralismer kritis ataur interraktif, dan murltikurlturralismer cosmopolitan. 

Merlaluri interraksi murltikurlturralismer isolasionis, kerlompok burdaya hidurp 

berrdampingan tertapi sercara terrpisah, serrta mermberri jarak dalam kerhidurpan 

sosial, erkonomi, ataur politik. Adapurn interraksi murltikurlturralismer 

akomodatif cernderrurng berrinterraksi akan tertapi derngan mernjaga iderntitas 

masing-masing. Murltikurlturralismer mandiri diderfinisikan bahwa sertiap 

 
24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1088. 
25 Dewi Anandita Khifadlul Khilmi, dkk, “Multikulturalisme dalam Kehidupan Sosial 

Masyarakat Indonesia”, Kampus Akademika Publising: Jurnal Sains Student Research, Vol. 2 No. 

2, 2024. 1. 
26 Bikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political Theory 

(London: MacMillan Press LTD, 2000). 16. 
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kerlompok merngermbangkan strurkturr sosial, erkonomi, dan burdaya serndiri 

yang mandiri tanpa berrganturng ataur berrinterrkasi sercara signifikan derngan 

kerlompok lain. Adapurn murltikurlturralismer kristis, Urmat akan terrlibat dalam 

dialog kritis urnturk mermahami kersamaan dan perrberdaan merrerka sercara 

inklursif. Sererdangkan murltikurlturralismer cosmopolitan, Urmat tidak hanya 

mernghormati akan tertapi merrayakannya serbagai bagian dari iderntitas 

kolerktif yang lerbih luras.27 

Dari paradigma di atas, pernurlis akan mernggurnakannya serbagai surdurt 

pandang urnturk mernganalisis pola murltikurlturralismer yang terrjadi antara 

urmat Hindur Harer Krishna dan urmat Hindur Dharma di Yogyakarta. Hipotersis 

sermerntara dalam pernerlitian ini adalah hurburngan urmat Hindu r Harer Krishna 

dan Hindur Dharma di Yogyakarta merncerrminkan variasi kerlima jernis 

interraksi di atas, derngan dominasi pola akomodatif dan mandiri. Serlain 

murltikurlturralismer Bikhur Parerkh, dalam pernerlitian ini jurga mernyajikan 

analisis terrkait derngan bagaimana proses terbentuknya pola 

multikulturalisme antara umat r Harer Krishna dan umat Hindu Dharma di 

Yogyakarta yang akan dianalisis derngan terori konstrurksi sosial Perterr L. 

Berrgerr.  

Dalam menganalisis proses pembentukan pola multikulturalisme antara 

umat Hare Krishna dan umat Hindu Dharma sebagai suatu sistem keyakinan 

dan praktik, hal ini dapat dipahami melalui perspektif manusia sebagai 

 
27 Syukron Wahyudhi, “Implikasi Kerusuhan 1999 Terhadap Interaksi Sosial Keagamaan 

Etnis Melayu Dan Madura Di Kalimantan Barat,” Religi: Jurnal Studi Agama-Agama 15, no. 2 

(2020): 167, https://doi.org/10.14421/rejusta.2019.1502-04. 
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entitas yang berproses secara dialektis dalam masyarakat. Proses ini 

mencakup tiga momen utama: eksternalisasi (externalization), objektivasi 

(objectivation), dan internalisasi (internalization). 

Eksternalisasi merujuk pada proses di mana individu mengungkapkan 

pengetahuan mereka ke dalam masyarakat melalui berbagai ekspresi. 

Selanjutnya, objektivasi terjadi ketika pengetahuan tersebut menjadi sesuatu 

yang objektif dan diterima oleh komunitas, khususnya antara umat Hare 

Krishna dan umat Hindu Dharma di Yogyakarta. Kemudian, melalui 

internalisasi, pengetahuan yang telah terbentuk secara objektif ini diserap 

kembali oleh individu, yang kemudian dapat mengungkapkannya kembali 

melalui siklus eksternalisasi berikutnya. Keseluruhan proses ini 

mencerminkan dinamika dialektis manusia yang relevan dengan interaksi 

dan hubungan antara umat Hare Krishna dan umat Hindu Dharma di 

Yogyakarta.28 

Analisis sosiologis terhadap realitas kehidupan sehari-hari umat Hare 

Krishna dan Hindu Dharma di Yogyakarta menunjukkan bahwa pola 

multikulturalisme yang mereka anut merupakan hasil dari pengetahuan 

subjektif yang dikembangkan melalui interaksi sosial. Pengetahuan ini 

diekspresikan dalam tindakan interaktif antar individu, kemudian tersimpan 

dalam ingatan kolektif, membentuk kebiasaan yang akhirnya dilembagakan 

dan dilegitimasi sebagai nilai atau pandangan hidup bersama. Nilai-nilai ini 

 
28 Peter L. Berger, The Sacred Canopy Elements of a Sociological Theory of Religion (New 

York: Doubleday & Company, 1967). 3-4. 
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kemudian diinternalisasikan oleh individu dan diekspresikan kembali dalam 

masyarakat, membentuk kebudayaan yang mencerminkan keragaman dan 

harmoni antar kelompok.29 

 

F. Metode Penelitian 

Pernerlitian ini terrmasurk dalam katergori pernerlitian lapangan yang 

mernggurnakan pernderkatan sosiologi agama, serhingga berrsifat kuralitatif. 

Pernerlitian merngernai pola murltikurlturralismer dalam rerlasi antara urmat Hindur 

Harer Krishna dan urmat Hindur Dharma di Yogyakarta mermerrlurkan data 

primerr dan serkurnderr urnturk mernjawab rurmursan masalah yang ada. Data 

primerr diperrolerh dari informasi lapangan yang dikurmpurlkan merlaluri prosers 

wawancara, sermerntara data serkurnderr berrsurmberr dari berrbagai literraturr yang 

berrkaitan derngan kajian pernerlitian ini. 

1.  Teknik Pengumpulan Data  

a. Interrvierw (wawancara) 

Berrdasarkan perrtanyaan-perrtanyaan yang terlah disursurn, pernurlis akan 

merlakurkan wawancara merndalam sercara langsurng kerpada informan, 

derngan harapan merndapatkan gambaran yang lerbih akurrat dan dertail 

merngernai sikap, pandangan, perrserpsi dan orierntasi perlakur perristiwa terrkait 

objerk terrserburt.30 Olerh karerna itur, pernurlis mernggurnakan terknik purrposiver 

 
29 Peter L. Berger, The Social Construction of Reality: A Treatise in the Sociology of 

Knowledge (New York: Anchor Books, 1966). 33. 
30 Koenjaningrat, Metoda Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1991). 162. 
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sampling urnturk mernernturkan siapa yang mernjadi rerspondern dalam pernerlitian 

ini.  

Purrposiver sampling merrurpakan suratur mertoder non-random sampling 

kertika pernerliti mermilih samperl sercara serngaja urnturk mermastikan 

rerprerserntasi yang sersurai derngan turjuran pernerlitian. Dalam mertoder ini, 

pernerliti mernernturkan karakterristik khursurs yang rerlervan derngan topik 

pernerlitian, serhingga samperl yang dipilih diharapkan dapat mermberrikan 

jawaban ataur informasi yang merndalam terrkait isur pernerlitian.31 Surgiyono 

mernderfinisikan purrposiver sampling adalah mertoder yang digurnakan urnturk 

mermastikan ilurstrasi risert derngan mermperrtimbangkan kriterria terrterntur, 

serhingga informasi yang diperrolerh nantinya dapat lerbih rerprerserntatif..32 

 Pernerliti merlakurkan risert berrkaitan derngan rerlasi urmat Harer Krishna 

dan urmat Hindur Dharma di Yogyakarta derngan rerspondern adalah merrerka 

yang dianggap lerbih merngertahuri dan mermiliki data yang berrkaitan derngan 

pernerlitian ini. Adapurn yang mernjadi informan dalam pernerlitian ini yakni 

Pimpinan Harer Krishna, 6 Brahmacari, 2 orang Brahmacarini, 4 pimpinan 

Hindur Dharma, pihak Parisada Hindur Dharma Indonersia (PHDI) 

Yogyakarta.  

Adapurn berberrapa purra yang mernjadi termpat objerk pernerlitian dalam 

pernerlitian ini yakni: 

 
31 Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling,” Jurnal 

Kajian, Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (2021): 33–39, 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis. 
32 Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling”. 34. 
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1) Pu rra Vailkurntha Vyomantara, yang berrtermpat di Komplerks Candi 

Prambanan. 

2) Pu rra Jagadnata Yogyakarta, yang berrtermpat di Jl. Gerdongkurning 

Serlatan, Rerjowinangurn, Kotagerder, Yogyakarta. 

3) Pu rra Erka Dharma, yang berrtermpat di Jl. Gonjern, Tamantirto, Kerc. 

Kasihan, Banturl, Yogyakarta. 

4) Pu rra Daksina Murrti, yang berrtermpat di Tergal Patern, Tirtosari, Kerc. 

Krerterk, Banturl, Yogyakarta 

b. Obserrvasi 

Obserrvasi dilakurkan derngan merngamati sercara langsurng serlurrurh 

kergiatan yang ada di Ashram Narayana Smriti, baik kergiatan keragamaan 

maurpurn kergiatan lainnya yang berrkaitan derngan pola murltikurlturralismer 

yang terrjalin antara urmat Harer Krishna dan urmat Hindur Dharma di 

Yogyakarta. 

c. Doku rmerntasi 

Pernerliti merngurmpurlkan data yang berrkaitan derngan hal-hal atau r 

variaberl berrurpa catatan, foto, burkur, transkrip dan dokurmern lain yang 

rerlervan derngan pernerlitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

Urnturk mernarik kersimpu rlan dalam pernerlitian ini, pernurlis 

mermerrlurkan analisis prosers data. Mernurrurt Milers & Hurberrman, analisis 

terrdiri dari tiga kergiatan urntu rk mermperrolerh data. Kergiatan-kergiatan 

terrserburt antara lain serbagai berrikurt: 
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a. Rerdurksi Data 

Foku rs pada tahap ini adalah permilihan, pernyerderrhanaan, abstraksi dan 

transformasi data merntah yang diperrolerh dari prosers perngu rmpurlan data, 

disersuraikan derngan kerburturhan. Pada tahap ini, data hasil wawancara derngan 

informan akan diserderrhanakan, dikerlompokan dan dihapurs jika tidak 

rerlervan u rnturk prosers pernarikan kersimpurlan.33 

b. Pernyajian Data 

Pada faser ini, informasi dalam bernturk cerrita diurraikan u rnturk mermburat 

kersimpu rlan dan kerpurtursan derngan ringkas, baik merlaluri terks singkat, 

diagram, ataur grafik. Data-data disursurn sercara terrstrurkturr dan jerlas agar 

murdah dipahami, mermbernturk pola hurburngan yang terrorganisir serhingga 

mermurdahkan dalam perngambilan kersimpurlan.34 

c. Verrifikasi ataur Pernarikan Kersimpu rlan 

Tahap ini merrurpakan akhir dari prosers perngolahan data kuralitatif. 

Kersimpu rlannya akan diverrifikasi urnturk mermastikan validitasnya. 

Kersimpu rlan awal diperrbolerhkan berrsifat sermerntara jika tidak didurkurng olerh 

burkti yang curkurp. Namurn jika kersimpurlan awal terrserburt didurkurng olerh 

burkti-bu rkti yang kurat, maka kersimpurlan yang dihasilkan akan dapat 

diperrcaya.35 

 
33 Rian Tinages, “Tahapan Dalam Teknik Pengolahan Data Kualitatif Beserta 

Contohnya,” n.d., https://www.dqlab.id/tahapan-dalam-teknik-pengolahan-data-kualitatif. Diakses 

tanggal 26 Juni 2024. 1. 
34 Salsabila Miftah Rezkia, “Langkah-Langkah Menggunakan Teknik Analisis Data 

Kualitatif,” n.d., https://www.dqlab.id/data-analisis-pahami-teknik-pengumpulan-data. Diakses 

pada tanggal 26 Juni 2024. 2. 
35 Salsabila Miftah Rezkia, “Langkah-Langkah Menggunakan Teknik Analisis Data 

Kualitatif,” 



25 
 

 
 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Urntu rk mermberrikan gambaran yang jerlas merngernai isi permbahasan, 

pernurlis  mernggurnakan pokok bahasan sercara berrkala yang terrdiri dari lima 

bab, dan sertiap bab akan terrdiri dari surb-surb bab serbagai rinciannya. 

Sistermatika permbahasan yang akan diurraikan adalah serbagai berrikurt: 

Bab I berrisi perndahurluran yang berrisi latar berlakang masalah, rurmursan 

masalah, turjuran dan kergurnaaan pernerlitian, tinjauran purstaka, kerrangka terori, 

mertoder pernerlitian, dan sistermatika permbahasan. 

Bab II mernjerlaskan sercara derskriptif gambaran urmurm terrkait derngan 

objerk pernerlitian yakni Harer Krishna yang merlipurti serjarahnya, lertak 

gerografisnya, kondisi sosial burdaya, kondisi sosial keragamaan, kondisi 

perndidikan, kondisi sosial erkonomi, dan kergiatannya, dan gambaran urmurm 

terrkait derngan Hindur Dharma di Yogyakarta yang merncaku rp organisasi-

organisasinya dan kergiatan-kergiatan yang sercara aktif dilaksanakan. 

Bab III mernjerlaskan bagaimana pola murltikurlturralismer dalam 

hurburngan sosial antara Hindur Harer Krishna derngan Hindhur Dharma di 

Yogyakarta yang akan dianalisis mernggurnakan kacatama dari Bikhur Parerkh. 

Pada bab ini akan disajikan pernjerlasan dari serjarah perrkermbangan Harer 

Krishna di Yogyakarta, serjarah perrkermbangan Hindur Dharma di Yogyakarta, 

bagaimana terori murltikurlturralismer Bikhur Parerkh, dan pernerrapan terori Bikhur 

Parerkh dalam pola Murltikurltiralismer urmat Hindur Harer Krishna dan urmat 

Hindur Dharma di Yogyakarta. 
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Bab IV akan mermbahas bagaimana proses terbentuknya pola 

murltikurltu rralismer pada urmatr Harer Krishna dan umat Hindu Dharma di 

Yogyakarta yang akan di analisis derngan terori Perterr L. Berrgerr dan Thomas 

Luckmann terrkait konstrurksi sosial. 

Bab V adalah bagian pernurturp yang merncakurp rangkurman termuran dan 

saran urntu rk merningkatkan pernerlitian lerbih lanjurt derngan cakurpan yang lerbih 

luras.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pernerlitian ini mernyimpurlkan bahwa hurburngan antara urmat Harer 

Krishna dan Hindur Dharma di Yogyakarta mernurnjurkkan pola interraksi yang 

harmonis dan damai. Merlaluri pernderkatan murltikurlturralismer Bhikhur Parerkh, 

ditermurkan bahwa kerberradaan Urmat Harer Krishna di Yogyakarta diterrima 

derngan baik olerh masyarakat sertermpat, tanpa adanya konflik yang berrarti. 

Hal ini diserbabkan olerh sikap toleransi antara urmat ini dalam berrinterraksi, 

serrta kermauran masyarakat lokal urnturk mernerrima perrberdaan keryakinan. 

Terrkait derngan konserp dan praktik murltikurlturralismer, Bikhur Parerkh 

mermbaginya mernjadi lima jernis murltikurlturralismer, yakni multikulturalisme 

Isolasionis, Akomodatif, Otonomis, Interaktif, dan Kosmopolitan yang 

masing-masing tercermin pada relasi umat Hare Krishna dan umat Hindu 

Dharma di Yogyakarta dalam situasi dan keadaan tertentu. Multikulturalisme 

pada relasi umat Hare Krishna dan Hindu Dharma diwujudkan dalam bentuk 

toleransi yang mementingkan penerimaan terhadap perbedaan sebagai 

kesatuan dan tetap memberikan ruang untuk berekspresi sebagai wujud dari 

perlakuan yang setara. 

Toleransi dalam relasi umat Hare Krishna dan umat Hindu Dharma di 

Yogyakarta terbentuk melalui proses konstruksi yang dianalisis dengan 

kacamata Peter Berger dan Thomas Luckmann yang meliputi eksternalisasi, 
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objektivasi, dan internalisasi. Sikap toleransi yang terjadi dalam relasi umat 

Hare Krishna dan umat Hindu Dharma merupakan bentuk eksternalisasi dari 

sikap alamiah, kemudian bertipifikasi dalam aktivitas sosial yang 

mempertemukan umat Hare Krishna dan umat Hindu Dharma dalam satu 

tempat sebagai objektivitasnya, dan diinternalisasikan umat Hare Krishna dan 

umat Hindu Dharma dalam perilaku, kemudian diekspresikan kembali oleh 

masing-masing umat dalam bentuk kebudayaan yang mengakar. 

 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan kontribusi kecil dalam memperkaya wawasan 

ilmiah di bidang diskursus multikulturalisme, khususnya terkait perbedaan 

keyakinan dan budaya toleransi antara umat Hare Krishna dan umat Hindu 

Dharma di Yogyakarta. Tentu saja, masih banyak aspek multikulturalisme dan 

toleransi dalam hubungan kedua kelompok ini yang belum dapat dijelaskan 

secara mendalam dan menyeluruh. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada 

eksplorasi yang lebih detail mengenai identitas keagamaan Hare Krishna, 

baik di Yogyakarta maupun di Bali dengan kajian komparatif. Penelitian ini 

dapat mencakup perbedaan budaya, sosial, dan historis yang memengaruhi 

pola interaksi dan praktik keagamaan. Penelitian selanjutnya juga bisa 

menggali lebih dalam tentang persepsi masyarakat luas terhadap keberadaan 

Hare Krishna di Yogyakarta, termasuk bagaimana pandangan mereka 

terhadap toleransi dan penerimaan sosial. Selain itu, peneliti selanjutnya juga 

bisa mengeksplorasi jika terdapat konflik yang pernah terjadi antara umat Hare 
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Krishna dan Hindu Dharma di Indonesia, serta mekanisme resolusi yang digunakan 

untuk mencapai harmoni. 
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